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Penerapan Total Quality Management
untuk e-Learning
Diklat Kepustakawanan Menggunakan

Model EFQM dan Kirkpatrick

Abstrak

maupun hasil kegiatan atau produk suatu perusahaan atau organisasi yang dapat diterapkan

pada berbagai organisasi laba ataupun nirlaba, termasuk lembaga diklat kepustakawanan.
Penerapan TQM untuk e-learning diklat kepustakawanan dapat menggunakan model EFQM
(European Foundation for Quality Management) dan model Kirkpatric, untuk mengukur aktivitas
maupun hasil kegiatan e-learning. Penerapan model EFQM dan Kikpatrick pada e-learning
ini bertujuan untuk menjamin kualitas seluruh aspek penyelenggaraan e-learning mencakup
input, proses maupun output e-learning, sehingga sesuai dengan tujuan diklat dan memuaskan
pelanggan (customer satisfaction). Pelanggan dimaksud adalah stakeholder yaitu peserta, calon
peserta, lembaga pengirim peserta, lulusan, maupun lembaga pengguna lulusan. Penggunaan
model EFOM dan model Kirkpatrick dalam pengukuran kualitas penyelenggaraan e-learning
berupa evaluasi diri (self assesment) terhadap kinerja dan hasil penyelenggaraan elearning oleh
suatu lembaga diklat. Dalam EFQM digunakan 9 (Sembilan) butir penilaian kriteria kualitas
yang mencakup 5 kriteria aktivitas/ kinerja lembaga, dan 4 kriteria hasil kegiatan lembaga.
Hasil penilaian berupa skor, dan jumlah total skor menunjukkan total kualitas penyelenggaraan
e-learning diklat kepustakawanan yang diselenggarakan lembaga diklat tersebut. Sedangkan
Model Kirkpatrick lebih focus pada pengukuran pembelajarn dan hasil belajar yang mencakup
4 level penukuran yakni

TmIQmH ty Management (TQM) merupakan strategi bisnis untuk menjaminkualitas proses

Kata kunci: Total Quality Management, e-learning, EFQM, Kirkpatrick, kepuasan pelanggan

1. PENDAHULUAN yang menyatakan bahwa pelatihan. Penyelenggaraan

pendidikan untuk pembinaan  diklat dapat dilaksanakan
Diklat kepustakawanan, dan pengembangan secara konvensional (tatap
penyelenggaraannya dapat dilakukan melalui muka) dan atau secara
didasarkan pada Pasal 33 pendidikan non formal, jarak jauh berbasis web
Ayat (1,2, dan 3) Undang- melalui kerjasama dengan (e-learning). E-learning
undang nomor 43 Tahun organisasi profesi atau diselenggarakan sebagai
2007 tentang Perpustakaan lembaga pendidikan dan upaya menjangkau
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peserta diklat seluruh
Indonesia, dan memberikan
kesempatan seluas-luasnya
pada masyarakat Indonesia
untuk mengikuti pendidikan
dan pelatihan dibidang
perpustakaan, tanpa harus
meninggalkan tempat
kerjanya.

Penyelenggaraan e-learning
diklat kepustakawanan
didorong oleh kebutuhan
tenaga pustakawan yang
jumlahnya masih sangat
sedikit dibandingkan dengan
jumlah perpustakaan yang
ada di Indonesia. Menurut
data Pusat Pengembangan
Pustakawan, terdapat 2942
pustakawan di Indonesia,
yang tersebar di berbagai
jenis perpustakaan. Di
Perpustakaan Nasional

RI berjumlah 220

orang, 130 orang di
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Het

perpustakaan sekolah,
1356 di perpustakaan

pergurun tinggi, 404 orang

di perpustakaan khusus/
instansi, 667 orang di

perpustakaan provinsi, dan

164 orang di perpustakaan
kabupaten/ kota. Jumlah
pustakawan yang masih

sangat sedikit, dibandingkan

dengan jumlah perpustakaan
di Indonesia yaitu sebanyak
35.027 perpustakaan

terdiri dari 32.507
perpustakaan sekolah, 1525
perpustakaan perguruan
tinggi, 498 perpustakaan
khusus/ instansi, 34
perpustakaan provinsi,

dan 1462 perpustakaan
kabupaten/ kota. Rasio
jumlah pustakawan dengan
jumlah perpustakaan
yaitu: 2942: 35.027, atau
1:11, dan lebih sedikit lagi
jumlah tenaga perpustakaan

yang berpendidikan
perpustakaan maupun
yang pernah memperoleh
pelatihan perpustakaan,
padahal mereka bekerja

di perpustakaan.
Penyelenggaraan e-learning
juga dimaksudkan untuk
mengatasi kendala
geografis, terbatasnya
anggaran penyelenggaraan
diklat setiap tahunnya,
pemanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi,
peningkatan efektifitas dan
efisiensi penyelenggaraan
diklat kepustakawanan

di Indonesia, serta
meningkatkan daya

saing Pusdiklat/ lembaga
penyelenggara diklat di
lingkup nasional, regional
maupun internasional.

Penyelenggaraan elerning
diklat kepustakawanan



MADIFA

memerlukan dana dan

effort yang tidak sedikit,
mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan maupun evauasi
pascapelatihan, sehingga
diharapkan hasil yang
diperoleh melalui elearning
diklat kepustakawanan
memiliki kualitas yang

dapat diandalkan, sesuai
dengan tujuan diklat maupun
memenuhi tuntutan dan
kebutuhan peeserta pelatihan
dan stakeholder terkait.
Untuk itu diperlukan metode
penerapan mutu elearning,
dengan menerapkan

standar penerapan kualitas
dalam proses maupun hasil
penyelenggaraan elearning,
Salah satu metode penerapan
mutu adalah menerapkan
total quality management
dalam pengelolaannya.
Penerapan manajemen
kualitas total (Total Quality
Management) dalam
penyelenggaraan e-learning
diklat kepustakawanan,
dapat menggunakan model
EFQM (European Foundation
of Quality Model) dan

model Kirkpatrick, yang
dapat mengukur kinerja

dan hasil penyelenggaraan
elearning, mencakup

input, proses dan output
diklat yang diharapkan.
Penggunaan model

EFOQM dan Kirkpatrick
dengan melakukan self
assesment terhadap aspek
penyelenggaraan elearning
{enablers) dan hasil (results)
penyelenggaraan elearning.

Hasil self assesment
dinyatakan dalam skor
nilai dari seluruh aspek
penilaian, sehingga dapat
dihasilkan total nilai (skor)
kualitas penyelenggaraan
elearning secara total, yang
menunjukkan total kualitas
poenyelenggaraan elearning
vang diselenggarakan suatu
lembaga diklat.

III. PERMASALAHAN

Permasalahan pengelolaan
g-Learning Diklat

Kepustakawanan menyangkut

permasalahan manajemen
yang meliputi unsur manusia,
perangkat keras dan lunak;
bahan-bahan untuk konten
e-learning, anggaran serta
metode pelatihan dalam
e-learning (man, machine,
material, method, money),
termasuk penjaminan
kualitas penyelenggaraan
elearning.

Permasalahan tersebut
dikelompolkkan ke dalam
aspek manajerial dan teknis
operasional dengan rumusan
masalah sebagai berikut;

1. Belum memadainya
Sumber Daya Manusia
yang terlibat dalam
penyelenggaraan
e-learning;

2. Belum efektifnya
pengelolaan anggaran
dalam penyelenggaraan
e-learning;

3. Belum memadainya
penyediaan learning

management system
(LMS) untuk e-learning
diklat kepustakawanan;

4. Belum memadainya

konten atau isi
pembelajaran e-learning
diklat kepustakawanan;

5. Belum memadainya
pedoman
penyelenggaraan
e-learning diklat
kepustakawanan;

6. Belum memadainya
instrument pembelajaran
melalui e-learning
yang meliputi tatacara
registrasi, ujian,
pengukuran dan
penilaian sebagai
penjaminan kualitas, dan
sertifikasi lulusan;

7. Belum memadainya
mekanisme komunikasi
antara peserta pelatihan
dengan pengajar/ tutor
dan penyelenggara
e-learning;

8. Belum memadainya
mekanisme ujian dan
kelulusan.

II. PENERAPAN TQM
DALAM ELEARNING

Manajemen kualitas total
(Total Quality Management)
dalam e-Learning diklat
kepustakawanan dapat
dipahami secara teoritis dan
praktis dengan mengetahui
terlebih dahulu pengertian
TQM, e-Learning dan TQM
dalam pengelolaan e_learning
diklat kepustakawanan.,
Untuk memahami secara
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teoritis pelaksanaan kegiatan
tersebut berikut adalah
penjelasan mengenai hal
tersebut:

A. Manajemen Kualitas
Total (TQM)

Total quality management
(TQM) merupakan strategi
bisnis, dimana seluruh
kegiatan lembaga difokuskan
pada upaya pencapaian
kepuasan pelanggan,
khususnya stakeholder
lembaga diklat. TQM dapat
direalisasikan dengan
menggunakan instrumen
diantaranya EFQM
(European Foundation of
Quality Model), Pengertian
TQM didefinisikan oleh
para ahli manajemen sebagai
berikut:

TOM is describe as mutual as
actual cooperation of everyone
in an organization and
associated bussines processes,
in order to hopefully axceed
the needs and expectations of
custamers (Dale, 1999),

TQM is an approach to
improve competitiveness,
efficiency and flexibility for a
whole organization (Oakland,
1989).

TOM is management
philosophy that seeks to
integrate all organizational
functions (marketing,
finance, design, engineering,
and production, customer
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service, etc) to focus on
meeting customer needs and
organizational objectives
(Khurram Hasmi, 2007).

TQM is a corporate culture
that is characterized

by increased customer
satisfaction through
continyous improvement,
involving all employees in the
organization (Dahlgaard et
al, 1999).

Dari beberapa definisi
para ahli tersebut dapat
ditarik beberapa hal
mengenai TQM, khususnya
dalam pengelolaan diklat
kepustakawanan, yakni
bahwa Manajemen kualitas
terpadu (Total Quality
Management), diartikan
sebagai:
e TOM adalah sebuah
kerjasama timbal
balik dari setiap orang
yvang tergabung dalam
organisasi dalam
menjalankan tugas dan
fungsi organisasi untuk
memenuhi kebutuhan
dan harapan pelanggan.
e TQM adalah suatu
pendekatan untuk
membangun daya saing,
efisiensi dan fleksibilitas
organisasi
s TOM adalah filsafat
manajemen yang
memadukan dan
mengintegrasikan
seluruh fungsi
organisasi (seperti
pemasaran, keuangan,

desain, rekayasa,
produksi, layanan
pelanggan, dan
sebagainya) untuk
memfokuskan pada
kebutuhan pelanggan
dan tujuan organisasi
e TQM merupakan
budaya perusahaan
yang bercirikan
pengembangan
kepuasan pelanggan
dan pengembangan
pegawai secara
berkelanjutan.

Mengacu pada pengertian
TOM di atas, bahwa dalam
pengelolaan organisasi,
khususnya penyelenggaraan
diklat kepustakawanan,
penerapan TQM

berupaya menerapkan
metode kuantitatif

dan memadukan/
mengintegrasikan

seluruh unsur organisasi
{material, man, methode,
machine, money) untuk
meningkatkan kualitas
material, layanan pelanggan,
dan SDM pengelola diklat
kepustakawanan secara
berkelanjutan untulk
memenuhi kebutuhan
stakeholder (peserta dan
calon peserta, lulusan,
instansi pengirim peserta
dan pengguna lulusan)
pada saat ini dan yang
alan datang. Terdapat
indikator penerapan

TOM dalam e-learning,
diantaranya adalah: 1)
Berfokus pada pelanggan
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dan kepuasan pelanggan;
2) Pengembangan
kompetensi pegawai atau
SDM yang terlibat dalam
penyelenggaraan elearning
seperti tutor, penyelenggara/
administrator; 3)
Kepemimpinan dan
komitmen pimpinan
punicak; 4) Team work; 5)
Keterlibatan Pegawai; 6)
Pengembangan dan inovasi
yang berkelanjutan; serta
7) Pengukuran kualitas
informasi dan kinerja,

Dalam konteks pendidikan
jarak jauh melalui elearning,
penerapan TQM diharapkan
dapat menjamin kualitas
diklat (quality assurance),
sehingga dapat memuaskan
pelanggan (stake holder).
Untuk memenuhi
kebutuhan dan memuaskan
pelanggan, diperlukan
customer service excellent
vang berkualitas, dan upaya
yang terus menerus untuk
mengembangkan kualitas
penyelenggaraan diklat,
baik secara konvensional
maupun elearning.
Konsekuensinya adalah
lembaga dildat harus

siap mengubah budaya
(culture) dan mau belajar
dari kegagalan sebelumnya
untuk membangun budaya
kualitas. Perangkat

untuk mengukur kualitas
diantaranya adalah

model EFOM dan model
Kirkpatrick. Model EFQM
berupa daftar cek yang

memuat kriteria kualitas
yang dikembangkan

untuk mengukur kinerja
(performance) lembaga.
Dengan menerapkan

madel ini, lembaga

dapat mengukur sendiri
kematangan, kelebihan dan
kekurangan lembaganya
dalam menyelenggarakan
elearning. Melengkapi model
EFQM dapat digunakan juga
Model Kirkpatrick untuk
mengevaluasi proses maupun
hasil diklat melalui elearning.
Melalui kedua model ini,
EFQM dan Kirkpatrick, dapat
diidentifikasi kebutuhan
pengembangan sistemn dan
kinerja lembaga, sebagai
suatu strategi pengembangan
lembaga diklat.

B, e-Learning

¢_Learning digunakan
sebagai istilah pada semua
kegiatan pendidikan yang
menggunakan media
komputer dan atau internet.
Terminologi yang memiliki
arti hampir sama dengan
e-learning adalah web

based learning, computer-
aided instruction, dan
sebagainya (Empy Effendy,
2005). Dalam makalah ini
istilah di atas digunakan
untuk menjelaskan konsep
e-learning dalam pengelolaan
dan penyelenggaraan diklat
berbasis web di Pusat
Pendidikan dan Pelatihan,
Perpustakaan Nasional RI.

C. TQM dan EFQM dalam
e-Learning Diklat
Kepustakawanan

TOQM secara umum
merupakan strategi bisnis
sebuah perusahaan, yang
memusatkan seluruh
kegiatannya untuk kepuasan
pelanggan dan seluruh
stakeholders perusahaan.
TQM dapat direalisasikan
dengan menggunakan
instrumen EFQM berupa
daftar cek untuk mengukur
kegiatan dan hasil kegiatan
perusahaan. yang dapat
diterapakan pada organisasi
khususnya lembaga diklat
kepustakawanan. Penerapan
TQM

dalam e-learning Diklat
Kepustakawanan, mengacu
pada pengertian manajemen
kualitas total sebagai

suatu sistem manajemen
yang berfokus pada orang
yang bertujuan untuk
meningkatkan secara
berkelanjutan kepuasan
customers (pelanggan) serta
diupayakan agar biaya
vang dikeluarkan terus
menurun. EFQM sebagai
sebuah instrumen excellent
modell, merupakan kriteria
kualitas yang dikembangkan
untuk mengukur kinerja
{performance) perusahaan.
Total Skore yang diperoleh
merupakan skore yang
menunjukkan kinerja
perusahaan, Dengan
menggunakan instrumen
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EFQM ini, lembaga diklat
dapat melakukan self
assesment atau evauasi

diri atas kinerja yang

dilakusanakan lembaga diklat

dengan mengisi kuesioner

EFOQM. Dengan mengisi

kuesioner tersebut lembaga

diklat dapat mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan
lembaga, sehingga dapat
meningkatkan kualitas
lembaga dalam mencapai
tujuan lembaga secara
keseluruhan. Hasil kuesioner
juga dapat menunjukkan
kematangan sebuah lembaga
diklat dalam menjalankan
organisasinya, berdasarkan
skor yang diperoleh. Tingkat
kematangan lembaga

dikelompokan ke dalam 5

fase yaitu:

Fase-1, organsiasi
memfokuskan pada
kegiatan dan produk
(hasil kegiatan;

Fase-2, organisasi
memfokuskan pada
proses

Fase-3, organisasi
memfokuskan pada
sistem

Fase-4, organisasi
berorientasi pada
rangkaian suplai

Fase-5, organisasi
memberikan peran
pada peningkatan
ekonomi dan
lingkungan sosial

EFQM sebagai sebuah
excellent model dapat
digambarkan sebagai berikut:
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EFQM dalam
pengorganisasian elearning,
meliputi 9 kotak, sebagai
kriteria pengukuran kualitas,
sebagai berikut:

Kriteria aktifitas/ kinerja

{(Enabler criteria):

1. Leadership: promosi
dan dukungan dari
budaya inovasi dan
pengembangan
berkelanjutan

2. Policy and strategy:
panduan karir bagi
staf, dan perencanaan
pelatihan untuk
mendukungnya

3. People management:
pembelajaran yang
harus dipromosikan/
digencarkan

4. Resources: manajemen
staf, bangunan, bahan-
bahan, sumber informasi
dan intelektual, yang
dimanaj secara efisien

dan efektif untuk
memberikan kontribusi
pada pembelajaran, hasil
yang dicapai serta upaya
pengembangan dalam
organisasi.

5. Processes; perhatian
pada pengembangan
proses pembelajaran dan
pengajaran

Kriteria Hasil (Results

Criteria):

1. Client satisfaction:
memenuhi kebutuhan
dan harapan dan
pelanggan

2. People satisfaction:
memenuhi kebutuhan
dan harapan organisasi
pembelajar/ lembaga
diklat yang bertanggung
jawab terhadap proses
pembelajaran

3. Impact on Society:
kepemimpinan dalam
mengadopsi kelebihan-
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kelebihan dan konsep
inovasi pembelajaran
serta solusi-solusi
elearning

4. Impact on the company

success: dampak pelatihan

~staf bagi perusahaan/
lembaga

Model EFQM digunakan
untuk melakukan self
-evaluation bagi lembaga
diklat untuk mengidentifikasi
kekuatan-kekuatan,
mengetahui hal-hal yang
harus dikembangkan,
membangun dan
mengembangakan layanan
excelent sebagai lembaga
diklat dalam merencanakan,
melaksanakan dan
mengevaluasi penyelenggaran
elearning.

EFQM juga dapat dijadikan

_perangkat untuk melakukan

Bencmarking, yakni
membandingkan sukses
penyelenggaraan elearning
lembaga lain dengan

‘mengamati hal-hal yang

dimuat dalam instrumen
EFQM.

Model EFOM juga

dapat digunakan untuk
dijadikan panduan dalam
mengidentifikasi dan
mengembangkan aspek-
aspek penyelenggaran
elearning.

Model Kirkpatrick untuk
Evaluasi E-learning

Kirkpatrick menyajikan
4 (empat) level asesment

kualitas sebagai berikut:

1.

Level-1, Reaksi

(Reaction)

pembelajar (student

reaction): pembelajar

diminta menilai
pelatihan setelah mereka
menyelesaikan program
pelatihan. Pertanyaan
yang diajukan
diantaranya:

e seberapa besar
mereka menyukai/
puas terhadap
pelatihan yang
difkutinya (customer
satisfaction);

® apakah pelatihan

yang diikuti relevan
dengan kebutuhan
mereka dan tempat
kerja mereka;

THE NEW WORLD KIRKPATRICK MODEL

LEVEL 1
REACTION

MONITOR & ADJUST

LEVEL 3
BEHAVIOR

W
Sop leart

LEVEL 4
_ RESULTS

Edisi2Tahun 2015 77



x PERFUSTAKASN HASKINAL
VUL AR

e bagaimana kualitas
pelatihan, termasuk
latihan-latihan
interaktif, dan
pelibatan mereka
dalam pelatihan
(engagement).

2. Level-2, Belajar

(Learning):

s Sejauhmana
pembelajar
meningkat
pengetahuannya

(knowledge) tentang
topik-topik yang
dipelajari?

s Sejauhmana
pembelajar
meningkat
keterampilannya
(skill) dalam materi
yang dipelajari?

¢ Bagaimana sikapnya
(attitude) berubah
sebagai hasil belajar
dibandingkan
dengan sebelum
belajar?

e Bagaimana
confidence
(kepercayaan diri)
berubah sebagai hasil
belajar dibandingkan
dengan sebelum
belajar?

# Bagaimana
pembelajar memiliki
komitment dalam
upaya menerapkan
ilmu pengetahuan,
keterampilan dan
sikap yang diperoleh
selama pelatihan
untuk diterapkan di
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tempat kerjanya, dan
terintegrasi dengan
kepribadiannya?

Level-3, Perilakn

{Behavior):

Perilaku pembelajar

mencakup 5 aspek

berikut:

e  On-the-job learning
(belajar di tempat
kerja),

s Monitor, melibatkan
pembelajar dalam
memanatu perilaku
hasil belajar

e Reinforce, penguatan
perilaku yang
diinginkan muncul
pada pembelajar
melalui pelatihan

o Reward, memberikan
hadiah, reward,
penghargaan atas
prestasi belajar
pembelajar sekecil
apapun prestasinya
diapresiasi

s  Encourage,
mendorong,
membesarkan hati,
menganjurkan agar
pembelajar memiliki

perilaku yang
diinginkan

Level-4, Hasil Belajar
(Results):

Dampak atau hasil
belajar melalui pelatihan
mencakup 2 hal yaitu:

Leading indicators:
Indikator utama hasil
belajar, kemanfaatan

bagi individu dalam
melaksanakan tugas dan
pengembangan karirnya.

Desired outcomes :
dampalk hasil pelatihan
bagi individu maupun
organisasi, mengukur
dampak setelah 3 bulan
atau 6 bulan pasca
pelatihan.

IT1. ANALISIS

Bagian ini menganalisis
penerapan TQM dalam
penyelenggaraan e-learning
Diklat Kepustakawanan.
Analisis menekankan
pembahasan pada

konsep kualitas atau

mutu penyelenggaraan
(operasional) dan konten
belajar dan pembelajaran
dalam e-learning, bahan-
bahan pembelajaran online
learning, serta dukungan
teknis dan pedagogis

yang mencakup layanan
e-learning. Untuk itu perlu
didefinisikan tentang
konsep kualitas, pengukuran
kualitas, dan bagaimana
memberikan nilai tambah
pada prosedur operasional
elearning

A. Konsep Mutu dalam
elearning

Prinsip mutu dalam

elearning, memiliki

beberapa hal khusus

yang harus diperhatikan,

mencakup tiga aspek yaitu

belajar dan pembelajaran
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termasuk organisasi dan
proses pembelajaran,
konten/isi pembelajaran,
serta dukungan teknis dan
pedagogis dalam elearning.

B. Konsep Layanan

Excellent (layanan
terbail/ layanan prima)

Untuk memuaskan
pelanggan/ stakeholder,
konsep layanan terbaik
(excellent) dalam
penyelenggaraan elearning,
diantaranya adalah:

1.

Berorientasi pada hasil
(results)

Hasil yang utama
diharapkan dalam
penyelenggaraan
elearning adalah
perubahan pengetahuan,
sikap dan keterampilan
peserta pelatihan. Untuk
itu diperlukan konten
pengetahuan yang
memadai dan terbaik.
Konten pengetahuan
tersebut diorganisasi,
dikemas dengan baik,
menarilk dan interaktif,
dengan menggunakan
interface yang mudah
dijalankan, dipahami dan
menarils, serta disedialkan
tutoial yang menarik dan
mudah dipahami. Hasil
yang kedua diharapkan
adalah peserta mampu
menerapkan ilmu
pengetahuan dan
keterampilan serta

sikap yang diperolehnya
melalui elearning, dalam
melakasanakan tugas

pekerjaaannya di tempat
kerja. Hasil ketiga adalah
dampak positif setelah
pelatihan yang dilakukan
staf terhadap organisasi/
lembaga dimana peserta
berada.

Berfokus pada pelanggan
dan kepuasan pelanggan.

Untuk memenuhi
kebutuhan serta
memuaskan pelanggan,
penyelenggaraan
elearning diupayakan
memenuhi kriteria

berilut.
a. Penyelanggaraan
e-learning

didasarkan pada
analisis kebutuhan
diklat, Analisis
kebutuhan diklat
kepustakawanan
berbasis SKKNI
untuk pustakawan
Indonesia sudah
dilaksanakan
Perpustakaan
Nasional RI dan
menghasilkan
rekomendasi
diklat-diklat

vang diperlukan
serta urutan
prioritasnya untuk
mengisi kebutuhan
kompetensi
pustakawan.
Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan
diklat tersebut,
prioritas diklat yang
dibutuhkan secara

terstruktur menjadi
program jangka
pendek dan jangka
panjang Pusdillat
Perpustakaan
Nasional untuk
menyediakan
kurikulum, bahan
ajar dan pedoman
penyelenggaraannya,
sehingga dapat
dijadikan acuan
nasional dalam
penyelenggaraan
diklat. Dengan
menggunakan
acuan nasional
penyelenggaraan
diklat tersebut,
pustakawan dapat
mengikuti diklat-
diklat tersebut di
tingkat pusat yang
diselenggarakan
oleh Perpustakaan
Nasional,

atau lembaga
penyelenggara
diklat lainnya,

di tingkat pusat
maupun daerah.
Untuk menjangkau
pustakawan seluruh
Indonesia, maka
penyelenggaraan
diklat berbasis web
seperti e-Learning
menjadi pilthan
tepat.

b.  Materi pelatihan

disesuaikan dengan
tingkat pengetahuan
peserta pelatihan
(target peserta) serta
tingkat kedalaman
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3.

materi yang
dibutuhkan dalam
e-learning diklat
kepustakawanan.

c. Teknis penyajian
berupa presentasi
multimedia, tutorial
online, quiz, chating,
dan audio/video
telekonference.

d. Penyediaan file
digital yang dapat
dibaca langsung pada
aplikasi maupun di
download peserta
secara gratis.

Pengembangan
kompetensi pegawai.
Pegawai yang terlibat
dalam pengelolaan
e-learning diklat
kepustakawanan,

baik penyelenggara
(administrator), pengajar
(tutor), dan evaluator
mendapat pelatihan
pengoperasian e-learning.
Khusus tutor/ pengajar
yang mengampu mata
ajar diklat tertentu,
diharapkan mendapat
pelatihan pembuatan
konten digital berbasis
web, sehingga dapat
membuat konten digital
bahan ajar berbasis
web berdasarkan
spesialisasinya..

Kepemimpinan dan
komitmen pimpinan

puncak;

Kepemimpinan dan
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komitmen pimpinan
puncak, khususnya
kepala Pusdiklat dalam
penyelenggaraan
e-learning sangat
berperan besar, sehingga
berhasil atau tidaknya
penyelenggaraan
e-learning tergantung
dari dukungan {support)
dan kepemimpinan
Kapusdiklat.
Kepemimpinan yang
melibatkan partisipasi
seluruh staf yang
berkompeten dalam
pengelolaan e-learning
mempercepat dan
memperlancar proses
penyiapan dan
penyelenggaraannya.

Team work;

Team work dalam
penyelenggaraan
e-learning diklat
kepustakawanan meliputi
seluruh personil yang
terlibat yaitu outsourcer,
pengelola atau
administrator, fasilitator,
evaludtor. Keseluruh
komponen tersebut
bekerja sama dalam
penyiapan LMS maupun
konten, sehingga
kelayakan e-learning
dapat terjaga kualitasnya,

Selain kualitas interface
dan konten, dijamin
juga operabilitas dan
kontinuitas sehingga
e-learning dapat berjalan
dengan baik dan lancar,

mengikuti mekanisme
yang telah ditentukan
dalam mencapai tujuan
penyelenggaraan diklat
kepustakawan.

Keterlibatan Pegawai
Penyelenggaraan
e-learning melibatkan
pegawai yang dianggap
berkompeten dalam
pengelolaan e-learning.
Pegawai dikelompokkan
ke dalam kategori
administrator, fasilitator,
evaluator. Pegawai
tersebut berkomitmen
untuk dapat menjalankan
peran dan tanggung
jawab masing-masing
sesuai dengan kapasitas
dan kualifikasinya.

Penggunaan strategi
pembelajaran, Inovasi
dan pengembangan
berkelanjutan

Penyelenggaraan
e-learning diklat
kepustakawanan
dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan
peserta pelatihan
perpustakaan di
Indonesia. Untuk tahap
pertama pengembangan
pada Diklat Teknis
Perpustakaan.
Pengembangan
selanjutnya
dikembangkan pada
Diklat Manajemen
Perpustakaan, dan Dildat
Fungsional Pustakawan.
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Arah pengembangan pengukuran:

dan inovasi ditujukan 1. Kemudahan akses
pada penyempurnaan 2. Kelengkapan isi
konten dan interface {(konten)

yang mudah diakses dan 3. Keindahan/

mudah dipelajari oleh keharmonisan
peserta pelatihan. tampilan (interface)

4. Kemudahan

C. Kuesioner EFQM dan
Kirkpatrick
Kuesioner untuk
mengukur kualitas dengan
mengadopsi model
EFQM dan Kirkpatrick
yang diterapkan pada
penyelenggaraan elearning

8. Pengukuran kualitas download dan diklat kepustakawanan
informasi dan kinerja. upload mencakup pengukuran
Pengukuran kualitas dan 5. Kemudahan pada tiga kategori yaitu
kinerja e-learning diklat komunikasi antara resources, reaksi pembelajar
kepustakawanan dapat peserta dengan dan hasil pembelajaran.
menggunakan instrumen fasilitator dan Contoh kuesioner sebagai
penilaian yang mencakup penyelenggara. berikut:

RESOURCES
Lo | Infrastruktor Teknologi Shas Bty
Th Il C Tl
T TS| T Y
12, Terpenuhinya kebutuhan pelanggan EE '.____ E
Terpenuhinya kebutuhan akan sumber-suniber belajar I_'_-TE" [ E
1.4 Tersedianya dukungan teknis ' Q_ E
1.5 Kesesunian teknologl E_] r_'i r__l L_ui
2. | Lingkungan Fembelajaran Elekiranis
2.1 Ruang dan fasilitas ﬁ_ l_-l D_Q_
2.2, Kemudahan akses m f_rrl r:! [_-H'_I
2.3. | Privasi () | U] | ) | im]
24, | Dasilitas EEl = =]
25 | Perawatan dan fasilitasnya EEEE e lE=1
3. | Lingkungan fisik Pembelajaran
31, | Ruang dan fasilitas IEa)[E=] =]
32 Kemudahan akses E._-TE t_'-l E
TR 51 | =l | s =
34 | Fasilitas bagi disable E_A t = | D E
3.5 Perawatan dan [asilitas r_l r—] T_[ r‘_f
4 Sumber-sumber Pembelajazan [(Material)
dil, | Ketersediaan sumber belajar vang dibutuhban tepat pada waktunys [ D == L_J
42 | Kemudahas penggunaan (ergonomi, grafik. dll ,.) _E:] == EaE]liEE]
4.3 Akurasi: Ketersedizan dan keakuratan bahan-bahan! material vang dibutuhlkan Ej [_ |: r_'-l
44, | Bahan-bahan pembelajaran ap to date }_=_] Q |=_ =J_
4.3, | Kualitas pendekatan pedagogis | Wl S|
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46, | Keberagaman: katalog yang memadi tentang bahan pembelajaran |::|,
47, | Proseduc/ mekanisme selebsi == [_']
48 | Feedback vang dikumpulkan dari semua material! bahan pembelajaran s | )
i | Informasi —
5.1, | Terpenuhinya kebutuban pelanggan 1l || E=l __g
52, Akurar dan update 1] | L__ r_
33 [nformasi vang sifatnya rahasia dapat terjamin i HI |
PROSES (Euabling and Result)
1. | Pengenalan program belajar dan proses pendaftaran _—
L1 | Kelenghkapan portofolic untuk pendafaran pelatibian Q_‘_—D— == ["_E
1.3 | Promosi =N :l C 1
1.3 | Panduan dan saran pada pembeiajar untuk mengikuti diklal tertentu HE 1{] ]
L. | Kontakiualisasi | {1 11 E i ;J.
L5 | Sambutan memasuki elearning dan Orientasi pembelijaran online/melaini clearning [ 11 111 ] r_|
2. | Proses pembelajaran: setup dan penggunaan perangkat dan sistem pembelajaran dan kursus
online elearning o
21 | Setup dan manajernen Bnghungan pembelajacan g i_j _E=_f ==
2.2 | Banwan penggunaan teknonologi informast dan komunikasi {TIK) bagi pengguna Qg [rad] l_]
L3 | Meja informasi! bantuan bagi pengguna E= === =
3. | Proges Belajar; helajar mandiri tentang konten elezrning
3.1, | Fasilitasi belajar mandiri =) | | i___l ]-_l
32 | Konten pembelajaran I_# E] :
33 | Bahan diklat eleaning dibangun berbasiskan konsep pedagogis, unutk menyampaikan | ]_t 1_| =]
materi pembelajaran L]
340 | Jalur pembelejaran secara individual bergantung pada kecepetan belajar pembelajar L g D
55 | pembelefaran secara personal dirancang sesuat dengan kemampuan pembelajar sendini E o | R __j ==
34, | Dukungan dari pembelajar : | | = L. ]|
37 Pengukuran kemajuan belajar peserta dan ketentuan dalam meberikan masuban/ =y ]_l I_I =
feedback dalam proses pembelajaran berkelanjutan
38 | Fvaluasi perlenghapan L IE|L =S
4. | Blenuded Learning/ integrasi antara pembelajaran fatap muka dengan clearning
4.1, | Stukturisasi pelatihan, skenario pembelajaran elearning yang membedakan dengan =] | = | e | |
kegiatan helajar kainya
4,2, | Penjadivalan ) i|L |
4.3, | Bantuan agar pembelajarn efektif 1| | | Il |
3 | Colaboraiif Learning ~
5.1 Rumusan tuiuan dikiat r il || 2l . Q
5.2 Perlengkapan belajar L 1] | | 5 D_
5.3, | Pedengkapan metodologi vang memadai i=l j-:i
54, | Bantwan/ asistensi |_1 |_§ ==l | =

82
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6. | Perpaduan konten pembelajaran secara individual

6.1. | Pengoeganisasian keghatan terpadn

6.2, | Pemberian materi suplemen bahan pembelzjaran

6.3 | Pengorgantisasian tutor dan tutorial

7. Asesmen

7.1, | Pengorganisasia asesmen secaea online

72 | Penpgorgancisasian form alternatif untul evaliasi

7.3 | Pengorganisasi ujian akhirw

Kuesioner tersebut,
masih dapat dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan.
Penambahan item
pertanyaan masih
dimungkinkan sesuai
dengan kisi-kisi dalam
kriteria kualitas yang
akan dievaluasi melalui
pengukuran tersebut,

IV. KESIMPULAN
Penerapan manajamen
mutu terpadu, total quality
manajemen (TQM) dalam
penyelenggaraan elearning,
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